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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat berwirausaha santri dan bagaimana 

seorang pemimpin mengembangkan minat berwirausaha santri di Pondok Pesantren Al 

Mustaqim Kota Parepare. Penelitian ini juga membahas proses mahasiswa dalam 

menciptakan bisnisnya. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa siswa memiliki 

semangat dalam proses pembelajaran baik karena faktor internal maupun eksternal yang 

mendorong semangat siswa dalam berwirausaha dan memunculkan ide-ide baru tentang 

kewirausahaan. Jenis penelitian dan metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan instrumen pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi, 

subjek penelitian adalah informan artinya berada dalam setting penelitian yang digunakan 

untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi setting penelitian. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peran pimpinan dan guru pondok pesantren dalam membimbing, 

memberikan ilmu, dan mengajak santri sangat penting untuk membangkitkan jiwa 

kewirausahaan santri. Serta potensi yang dimiliki mahasiswa harus dimaksimalkan dengan 

baik agar tercipta sebuah inovasi dan terobosan baru dalam dunia kewirausahaan. 

Kata Kunci : Minat Berwirausaha, Pemimpin, Mahasiswa 

Abstract 

This study aims to determine the entrepreneurial interest of students and how a leader 

develops the entrepreneurial interest of a student at Al Mustaqim Islamic Boarding School in Parepare 

City. The research also discusses the process of students in creating their business. The findings in this 

study show that students have enthusiasm in the learning process both due to internal and external 

factors that encourage the spirit of students in entrepreneurship and create new ideas about 

entrepreneurship. The type of research and method used is qualitative descriptive using data 

collection instruments interviews, observation and dukmentation, the research subject is an 

informant, which means being in a research setting that is used to provide information about 

the situation and conditions of the research setting. The results of this study indicate that the 

role of boarding school leaders and teachers in guiding, providing knowledge, and inviting 

students is very important to generate the entrepreneurial spirit of students. As well as the 

potential of the students must be maximized properly in order to create a new innovation and 

breakthrough in the world of entrepreneurship. 
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PENDAHULUAN  

Wirausaha adalah seorang 

pembuat keputusan yang membantu 

terbentuknya sistem ekonomi perusahaan 

yang bebas. Sebagian besar pendorong 

perubahan, inovasi, dan kemajuan di 

perekonomian yang akan datang dari 

para wirausaha; orang-orang yang 

memiliki kemampuan untuk mengambil 

resiko dan mempercepat pertumbuhan 

ekonomi. Sekarang ini banyak 

kesempatan untuk berwirausaha. Suatu 

karir kewirausahaan dapat mendukung 

kesejahteraan masyarakat, menghasilkan 

imbalan finansial yang nyata. 

Pondok pesantren di Indonesia 

memiliki sejarah yang sangat panjang, ia 

lahir sebelum negara ini merdeka, 

sehingga pondok pesantren memiliki 

peran yang sangat strategis dalam 

pengembangan pendidikan Islam dan 

pesantren juga menjadi bagian penting 

dalam membangun umat. Seiring dengan 

waktu, pondok pesantren dapat 

dibedakan dengan pendidikan pondok 

pesantren salafiyah (tradisional) dan 

pondok pesantren khalifiyah (modern). 

Pesantren tradisional dalam 

penyelenggaraannya memadukan antara 

pendidikan formal dan pendidikan 

pesantren. 

Keunikan di pesantren, selain para 

santri menimba ilmu agama, santri pun 

belajar tentatang kemandirian. Di 

pesantren salafiyah, para santri memasak 

sendiri istilahnya “ngeliwet” dan segala 

urusan pribadi dikerjakan oleh santri 

tersebut. Selain itu, penumbuhan 

kewirausahaan secara tidak langsung 

dilakukan di pesantren. Misalnya, ada 

santri yang biasa diajak oleh kiai untuk 

menggarap sawah atau ladang yang 

dimiliki oleh sang kiai, sehingga santri 

belajar mengenai tatacara bertani. Di sisi 

lain, ada santri yang mengurus hawan 

ternak, dan lain sebagainya. 

Dalam perjalanannya, pesantren 

tidak sekedar para santri menimba ilmu 

agama, akan tetapi seiring dengan 

tatanan zaman maka penting para santri 

memiliki jiwa wirausaha. Di Jawa Barat 

terdapat banyak pesantren yang 

mengembangkan kewirausahaan 

misalnya pondok pesantren Al.Ittifaq 

yang mengembangkan agrobisnis yang di 

kembangkan oleh sang kiai bersama 

dengan santri. 

Melalui tranformasi, baik kultur, 

sistem maupun nilai yang ada di pondok 

pesantren, maka pondok pesantren yang 

dikenal dengan salafiyah (kuno) kini 

telah berubah menjadi transformasi 

tersebut sebagai jawaban dan kritik-kritik 

yang diberikan kepada pesantren dalam 

arus transformasi ini, sehingga dalam 

sistem dan kultur pesantren terjadi 

perubahan yang drastis misalnya, 

perubahan sistem pengajaran dari 

perseorangan atau sorongan menjadi 

sistem klasikal yang kemudian kita kenal 

dengan istilah madrasah (sekolah), 

pemberian pengetahuan umum 

disamping masih mempertahankan 

pengetahuan agama dan bahasa arab, 

bertambahnya komponen pendidikan 

pondok pesantren, misalnya keterampilan 

sesuai dengan kemampuan dan 

kebutuhan masyarakat, kesenian yang 

islami. 

Pesantren dengan semangat 

pemberdayaan merupakan salah satu 

contoh konkret dari upaya pesantren 

yang tidak hanya berkosentrasi dalam 

pengembangan keilmuan islam, akan 

tetapi pesantren juga merupakan lembaga 

yang mempunyai kepedulian terhadap 

kondidi ekonomi masyarakat, pesantren 

ditantang untuk tidak hanya 

memproduksi manusia-manusia bermoral 

cerdas serta patriotik tetapi harus 

menghasilkan santri yang mandiri, inilah 

ke khasan pendidikan pesantren, di saat 

lulusan sekolah formal sibuk mencari 

pekerjaan, para santri diharapkan 

menjalani kehidupannya dengan 

menciptakan pekerjaan, yang pada 

akhirnya akan ikut mengurangi jumlah 

pengangguran di negeri ini. 

Podok pesantren yang dirintis oleh 

Ustadz Abdullah Hamzah pada 10 

Oktber 2006 silam kini jumlah santri 

yang terdaftar ada 613 orang. Untuk 

biaya proses pembelajaran di pesantren 

ini berasal dari satu sumber, yaitu Dana 

Abadi Umat (DAU). Dana ini berasal 

dari sumbangan dan sedekah kaum 

muslimin di seluruh tanah air. Pesantren 

yang selain menekankan pelajaran 

keislaman juga senantiasa 
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memadukannya dengan nilai-nilai 

kesetiaan terhadap Pancasila. 

Pesantren ini memiliki pendidikan 

formal mulai taman kanak-kanak, 

madrasah ibtidaiyah, madrasah 

tsanawiyah, madrasah aliyah. Untuk 

ukuran pesantren di daerah pemukiman 

penduduk, jumlah satri yang lumayan 

banyak, tentunya memerlukan 

pengelolaan pendidikan dengan 

kurikulum berbasis masyarakat yang 

handal. Dalam penyelenggaraan 

manajemen pendidikan kewirausahaan di 

pesantren ini telah dilaksanakan di 

bidang penjualan hasil kebun serta hasil 

ternak yang dikelola oleh pihak 

pesantren, penjualan makanan ringan 

koperasi, oleh karena itu, penelitian ini 

dirancang utuk mengetahui bagaimana 

konsep dan impementasi pendidikan 

kewirausahaan di pondok pesantren Al- 

Mustaqim kota Parepare serta peran 

pimpinan pondok dalam membina 

santrinya dalam berwirausaha. 

 

METODE PENELITIAN 
Adapun metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

meliputi beberapa hal yaitu jenis penelitian, 

pendekatan, lokasi dan waktu penelitian, fokus 

penelitian, jenis dan sumber data yang 

digunakan, teknik pengumpulan data dan 

analisis data. 

1Untuk mengetahui metode penelitian dalam 

penelitian ini, maka dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penyusunan penelitian “Peran 

Kepemimpinan Pondok Pesantren dalam 

Pengembangan Minat Kewirausaan Santri di 

Pesantren Al Mustaqim Kota Parepare” 

menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif berarti proses eksplorasi dan 

memahami makna perilaku individu dan 

kelompok, menggambarkan masalah sosial 

atau masalah kemanusiaan. Proses penelitian 

ini mencakup membuat pertanyaan penelitian 

dan prosedur pembuatan penelitian dan 

prosedur yang masih bersifat sementara. 

Sharan B. and Merriam dalam bukunya 

Qualitative Research; A GuideTo Design and 

Implementation menyatakan bahwa, tujuan 

dari penelitian kualitatif adalah untuk 

mencapai pemahaman bagaimana orang-orang 

merasakan dalam proses kehidupannya, 

memberikan makna dan menguraikan 

bagaimana orang menginterpretasikan 

pengalamannya. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode deskriktif kalitatif, metode 

deskriktif digunakan untuk mempelajari 

permasalahan yang terjadi di masyarakat, serta 

tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta 

situasi- situasi, termasuk tentang hubungan, 

kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan- 

pandangan, serta proses-proses yang sedang 

berlangsung dan pengaru-pengaruh dari suatu 

fenomena. Sedangkan pendekatan kualitatif 

yaitu penelitian yang perhatiannya lebih 

banyak di tujukan pada pembentukan teori 

substansi yang berasal dari konsep-konsep 

yang timbul dari data empiris. 

Metode penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 

yang alamiah (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Pondok 

Pesantren Al Mustaqim Kota Parepare dan 

berfokus pada santri dan pimpinan pondok 

pesantren yang memiliki ilmu atau ketertarikan 

di bidang kewirausahaan, dan dasar penelitian 

ini dilakukan karena peneliti tertarik pada 

dunia wirausaha dan merujuk pada 

jurusan/prodi yang di jenjang perkuliahan 

sehingga peneliti sehingga lokasi yang di pilih 

adalah pondok pesantren yang dimana santri di 

ajarkan untuk hidup mandiri. 

Waktu Penelitian 

Pelaksanaan waktu penelitian dilakukan 

selama dua bulan mulai dari bulan juni hingga 

juli tahun 2020. 

C. Fokus Penelitian 

Judul dari penelitian ini adalah “Peran 

Kepemimpinan Pondok Pesantren dalam 

Pengembangan Minat Kewirausaan Santri di 

Pesantren Al Mustaqim Kota Parepare”. Oleh 

karena itu, penelitian ini difokuskan pada 

“santri yang memilki minat untuk melakukan 

wirausaha dan berfokus untuk menjadi 

wirausahawan” 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 
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Penelitian yang digunakan penulis adalah 

menggunakan model atau desain penelitian 

pendekatan kualitatif yaitu prosedur penelitian 

data deskripsi untuk memberi gambaran umum 

tentang subjek yang diamati, data tersebut 

dideskripsikan untuk memberi gambaran 

umum tentang subyek yang diteliti. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber data primer adalah informasi yang 

diperoleh oleh peneliti langsung dari lokasi 

penelitian dengan wawancara langsung dengan 

informan yakni santri yang berminat dalam 

melakukan wirausaha serta guru pembimbing 

yang memberikan pelajaran tentang bagaimana 

cara berwirausaha, yang dimaksud data primer 

dalam penelitian ini adalah data yang di 

peroleh dari orang orang yang terlibat secara 

langsung dalam proses pendidikan 

kewirausahaan, seperti kiai, pimpinan pondok, 

kepala madrasah, guru, karyawan, santri dan 

tokoh masyarakat yang peduli terhadap 

penyelenggaraan pendidikan tersebut, dan 

lebih di utamakan mereka yang mengetahui 

secara pasti tentang kegiatan tersebut. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh 

dari atau berasal dari bahan kepustakaan.6Data 

sekunder merupakan adalah data penunjang 

atau untuk memperkuat, pelengkap dan 

pendukung dari data primer, yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah data 

yang di peroleh dari dokumen-dokumen yang 

dimiliki oelh pesantren Al- Mustaqim Kota 

parepare serta dari sumber-sumber lain yang 

membahas tentang Pendidikan Kewirausahaan 

di pondok pesantren. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling utamadalam penelitian, karena 

tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data 

yang ditetapkan.7Sebagai seorang peneliti 

maka harus melakukan kegiatan pengumpulan 

data. Kegiatan pengumpulan data merupakan 

prosedur yang sangat menentukan baik 

tidaknya suatu penelitian. Metode 

pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara 

yang dapat digunakan untuk menperoleh data 

yang sesuai dengan standar data yang 

ditetapkan. Adapun metode pengumpulan data 

yang gunakan peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berarti pengamatan atau peninjauan 

secara cermat. observasi adalah pengamatan 

terhadap sutau objek yang diteliti baik secara 

langsung maupun tidak langsung untuk 

memperoleh data yang harus dikumpulkan 

dalam penelitian.8Penggunaan metode 

observasi dalam penelitian di atas 

mempertimbangkan bahwa data yang 

dikumpulkan secara efektif yang dilakukan 

secara langsung dengan mengamati objek. 

Peneliti menggunakan teknik ini untuk 

mengetahui kenyataan yang ada di lapangan. 

Alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati, mencatat dan menganalisis. 

Pada observasi ini peneliti menggunakannya 

dengan maksud untuk mendapatkan data yang 

efektif mengenai “Peran Kepemimpinan 

Pondok Pesantren dalam Pengembangan Minat 

Kewirausaan Santri di Pesantren Al Mustaqim 

Kota Parepare” 

b. Wawancara 

Metode wawacara merupakan suatu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

berhadap-hadapan secara fisik, pertanyaan 

diberikan secara lisan dan jawaban yang 

diberikan oleh narasumber juga secara lisan. 

Jenis wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara secara 

mendalam yaitu dengan cara mengumpulkan 

data atau informasi secara langsung berhadap-

hadapan dengan informan agar mendapatkan 

data lengkap dan mendalam maka dari itu 

peneliti menggunakan metode wawancara 

dalam mengumpulkan data pada “Peran 

Kepemimpinan Pondok Pesantren dalam 

Pengembangan Minat Kewirausaan Santri di 

Pesantren Al Mustaqim Kota Parepare” 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 

yang tidak langsung ditujukan kepada subjek 

penelitian, dokumen dapat berupa berbagai 

macam seperti, buku harian, surat pribadi, 

laporan, notulen rapat, catatan khusus dan 

dokumen lainnya. Data yang diperoleh dari 

metode dokumentasi adalah data yang 

mengenai gambaran umum lokasi penelitian 

dan historikal “Peran Kepemimpinan Pondok 

Pesantren dalam Pengembangan Minat 

Kewirausaan Santri di Pesantren Al Mustaqim 

Kota Parepare” 

F. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering 

hanya ditekankan pada uji validitas dan 

reabilitas. Dalam penelitian kualitatif kriteria 
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utama terhadap data hasil penelitian adalah 

valid, reliabel dan obyektif. Validitas 

merupakan data derajat ketepatan antara data 

yang terjadi pada obyek penelitian dengan data 

yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Uji 

keabsahan data atau kepercayaan hasil 

penelitian kualitatif antara lain dilakukan 

dengan trianggulasi dan member check, adalah 

sebagai berikut. 

a. Trianggulasi 

Trianggulasi dilakukan dengan trianggulasi 

teknik, trianggulasi sumber dan trianggulasi 

waktu. Trianggulasi teknik dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda, trianggulasi 

sumber dilakukan dengan mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber, 

trianggulasi waktu dilakukan dengan 

mengecek hasil penelitian, dari data yang 

diperoleh dari hasil pengumpulan data. 

b. Menggunakan Bahan Referensi 

Penggunaan bahan referensi disini adalah 

adanya bahan pendukung untuk membuktikan 

data yang telah di temukan oleh peneliti. 

Seperti hasil wawancara perlu didukung 

dengan adanya rekaman dan dokumentasi 

sebagai hasil dari wawancara. 

c. Member Check 

Member Check adalah proses pengecekan data 

yang diperolah peneliti kepeda pemberi data. 

Tujuan member check adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh 

sesuai dengan apa yang diberkan oleh pemberi 

data. Apabila data yang ditemukan telah 

disepakati para pemberi data berarti data 

tersebut telah valid sehingga semakin 

dipercaya. Pelaksanaan member check dapat 

dilakukan setelah satu periode pengumpulan 

data selesai atau setelah mendapat suatu 

temuan atau kesimpulan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dari hasil pengumpulan data 

merupakan tahapan yang penting dalam 

penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. 

Sebab data yang telah terkumpul, bila tidak 

dianalisis hanya akan menjadi barang yang 

tidak bermakna, tidak berarti, menjadi data 

yang mati, data yang tidak berbunyi,sehingga 

analisis data sangat diperlukan dalam 

penelitian ilmiah karena membantu dalam 

memberikan makna dan nilai yang terkandung 

dalam data penelitian. Analisis data dalam 

penelitian kualitatif dimulai sejak peneliti 

mengumpulkan data di lapangan. 

Tujuan utama dari analisis data dalam 

penelitian kualitatif adalah mencari makna di 

balik data, melalui pengakuan subyek 

pelakunya, agar peneliti bisa menangkap 

pengakuan subyek pelaku secara obyektif, 

maka peneliti harus terlibat dalam kehidupan 

subyek pelaku (participant observation) dan 

mengadakan intervie mendalam (depth 

interview). 

Analaisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari catatan lapangan, wawancara 

dan dokumentasi dengan cara 

mengoorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakuan 

sintesa, menyususn kedalam pola, memeilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri ataupun orang lain. 

Langkah-langkah analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Pengelompokan Data 

Pengelompokan data ini adalah suatu upaya 

untuk mengelompokan semua data yang masih 

berbentuk rekaman, ingatan dan catatan-

catatan kecil untuk ubah ke bentuk transkip 

atau suatu tulisan. Setelah semua data telah 

diubah kedalam bentuk transkip atau tulisan, 

kemudian langkah selanjutnya adalah 

mengelompokan data mentah kedalam tema-

tema tertentu yang dibagi per rangkaian 

diskusi 

b. Reduksi Data 

Tahap selanjutnya setelah pengelompokan data 

adalah melakukan reduksi data atau proses 

pemilahan, pentransformasian dan 

penyeleksian, data kasar yang diperoleh di 

lapangan. Pemilahan ini dilakukan dengan cara 

memisahkan data-data yang diperlukan dengan 

data-data yang tidak diperlukan di dalam 

penelitian. Akhir dari tahap ini adalah 

sekumpulan data kasar yang terkait dengan 

penelitian. 

c. Penyajian Data 

Tahap penyajian data ini dilakukan setalah 

semua data mentah yang sterkait dengan 

penelitian terkumpul, semua tema-tema yang 

sudah terkumpul kemudian di ubah kembali 

atau di dispesifikasikan kedalam sub tema 

sehingga memudahkan untuk menarik 

kesimpulan dari setiap tema yang di ubah 

kedalam subtema. Kesimpulan yang didapat 

dari subtema inilah yang menjadi akhir dari 

tahap ini. 

d. Penarikan Kesimpulan 
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Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir 

dari analisis data, kesimpulan ini diperoleh dari 

sub tema yang sudah didispesifikasikan tema 

di tahap penyajian data. 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Sekolah 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Pondok 

Pesantren Al Mstaqim Kota Parepare yang 

letaknya berada di Jalan Polwil dua, Tassiso, 

Kelurahan Galung Maloang, Kecamatan 

Bacukiki, Kota Parepare, Sulawesi Selatan. 

Layaknya sebuah Perguruan Agama Islam 

Pondok Pesantren Al Mustaqim Kota Parepare 

menyelenggarakan pendidikan formal dan 

pendidikan non formal serta keterampilan ektra 

kurikuler berupa berbagai keterampilan. 

Pondok Pesantren Al Mustaqim didirikan oleh 

Ustadz Abullah Hamzah pada 10 Oktober 

2006. 

Kini jumlah santri yang terdaftar berjumlah 

613 orang, adapun biaya proses belajar 

mengajar berasal dari Dana Abadi Umat 

(DAU), yaitu dana yang berasal dari 

sumbangan dan sedekah kaum muslimin di 

seluruh tanah air. Pendiri sekaligus Pimpinan 

Pondok Pesantren Al mustaqim Ustadz 

Abdullah Hamzah mengaku terinspirasi 

membangun pesantren tersebut pada ramadhan 

tahun 2006, Abdullah Hamzah berinisiatif 

mengajak komandan TNI dari Korem dan 

Kodim untuk memberikan motivasi serta 

bantuan awal untuk membangun pesantren 

tersebut. 

Berkaitan dengan judul skrisi peneliti yang 

tertuju pada Pimpinan Pondok Pesanten Al 

Mustaqim Kota Parepare, dan yang menjadi 

sasaran objek peneliti adalah guru dan santri 

Pondok Pesantren Al Mustaqim Kota Parepare. 

2. Visi, Misi dan tujuan Pondok 

Pesantren Al Mustaqim Kota Parepare 

1) Visi Pondok Pesantren Al Mustaqim 

Kota Parepare 

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan 

yang di berikan tugas untuk mewujudkan 

pendidikan nasional harus manjalankan 

perannya dengan baik. Dalam menjalankan 

peran sebagai lembaga pendidikan ini, sekolah 

harus dikelola dengan baik agar dapat 

mewujudkan tujuan pendidikan yang 

dirumuskan dengan optimal. 

Visi merupakan hal yang menyangkut tenatng 

suatu yang di inginkan dari sekolah dan 

keinginan ini bersumber dari masyarakat 

sebagai pengguna sekolah dan pemerintah 

sebagai pihak yang berkepentingan dan 

bertanggung jawab terhadap sekolah. 

Pandangan tetang keadaan masa depan yang di 

harapkan oleh Pondok Pesantren Al Mustaqim 

Kota Parepare yang dirumuskan sebagai 

berikut: “Menjadikan Sebuah Lembaga 

Pendidikan yang Berkualitas dan Unggul 

dalam Prestasi” 

2) Misi Pondok Pesantren Al Mustaqim 

Kota Parepare 

Dalam mewujudkan pendidikan sekolah yang 

memiliki kualitas yang baik dibutuhkan suatu 

upaya atau cara untuk mengendalikan 

organisasi sekolah secara efektif dan efisien, 

sampai kepada implementasi garis terdepan 

yang sedemikian rupa sehingga tujuan dan 

sasarannya tercapai. Perencanaan strategi 

meruapkan landasan bagi sekolah dalam 

menjalankan proses pendidikan. Komponen 

dan perencanaan strategi paling tidak terdiri 

dari visi, misi, tujuan, sasaran, dan strategi 

perumusan terhadap visi, misi, tujuan, sasaran, 

dan strategi yang harus dilakukan pengelola 

sekolah agar memiliki arah kebijakan yang 

dapat menunjang tercapainya yang di inginkan. 

 (1) Memberikan dasar-dasar moral keagamaan 

kepada warga belajar dan mempersiapkan 

warga belajar agar lebih berkualitas di bidang 

keagamaan, sebelum mengikuti pendidikan 

lanjutan. 

(2) Membina warga belajar agar memiliki 

pengalaman ibadah, pengetahuan dan 

keterampilan tulis baca Al-Quran serta 

menjunjung tinggi nilai- nilai ajaran Agama 

Islam, yang berguna bagi pengembangan 

pribadi pada khususnya dan masyarakat pada 

umumnya. 

(3) Meningkatkan prestasi akademin dan 

nonakademis melalui inovasi dalam input dan 

proses pembelajaran serta menciptakan 

lingkungan pondok pesantren yang kondusif 

untuk kegiatan belajar mengajar. 

3) Tujuan Pondok Pesantren Al 

Mustaqim Kota Parepare 

(1) Memberikan bekal kemampuan dasar 

nilai-nilai keagamaan kepada warga belajar 

untung mengembangkan kehidupannya sebagai 

pribadi muslim yang beriman beraklak mulia, 

memiliki ilmu pengetahuan dan keterampilan 

cerdas, jujur, dan bertanggung jawab dalam 

bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

(2) Meningkatkan kualitas dan sumber 

daya manusia yang beriman dan 

berkepribadian yang utuh sebagai Warga 
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Negara Indonesia memalui pendidikan islam 

yang berkualitas. 

(3) Menjadikan Pondok Pesantren sebagai 

lingkungan belajar yang kondusif dan 

menciptakan komunitas belajar yang efektif 

dan menyenangkan. 

3. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana sangat dibutuhkan 

sebagai salah satu penunjang guna mencapai 

tujuan. Demikian pula Pondok Pesantran Al 

Mustaqim Kota Parepare sebagai salah satu 

yang bergerak dalam bidang pendidikan, 

penyedia dapat di gunakan langsung untuk 

melakukan praktek kewirausahaan serta buku 

buku yang berhubungan dengan kewirausaan 

agar menunjang proses pembelajaran, 

sedangkan prasarana adalah fasilitas yang 

secara tidak langsung menunjang jalanya 

proses pembelajaran seperti halaman, taman 

danyang lain sebagainya yang dapat 

mendukung kenyamanan belajar peserta didik. 

Adapun sarana dan prasaran yang dimiliki 

Pondok Pesantran Al Mustaqim Kota Parepare 

adalah gedung, ruang kelas, kantor, masjid, 

koprasi, kantin, lapangan, perpustakaan, 

asrama, serta fasilitas lainnya. Sarana inilah 

yang dapat membantu jalannya proses 

pembelajaran di Pondok Pesantran Al 

Mustaqim Kota Parepare. 

 

HASIL & PEMBAHASAN  

1. Pelaksanaan pembelajaran   

kewirausahaan   di   Pondok   Pesantren   Al 

Mustaqim Kota Parepare cukup baik ini dapat 

dilihat dari antusias dari peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran serta metode 

pembelajaran yang di terapkan oleh pendidik 

disenangi oleh peserta didiknya. 

2. Minat santri dalam berwirausaha 

cukup antusias ini dilihat dari keseriusan 

mereka dalam mengikuti pembelajaran 

kewirausahaan dan peran pendidik dalam 

memberi bahan ajar serta memberi peserta 

didik motivasi dan ilmu ilmu yang bermanfaat 

untuk muridnya serta penerapan metode-

metode mengajar yang sangat baik sehingga 

penerapan ilmu bisa terealisasikan dengan baik 

dan itu membuat peserta didik tertarik dengan 

dunia wirausaha. 

3. Peran Pimpinan Pondok Pesantren 

dalam Pengembangan Kewirausahaan Santri di 

Pondok Pesantren Al Mustaqim Kota Parepare 

adalah pimpinan selalu mensuport baik murid 

maupun pendidik dalam melaksanakan 

tugasnya, dalam mendukung proses 

psikomotorik dari peserta didiknya pimpinan 

selalu menyediakan wadah untuk mendukung 

potensi yang dimiliki peserta didiknya dengan 

cara pemberian fasilitas dan mengikiut 

sertakan peserta didiknya dalam kopetensi baik 

dalam bidang nasuional maupun internasional 

dengan tujuan memberikan murid tersebut 

pengalaman dan mengasa kemampuan yang 

dimiliki oleh peserta didiknya. 

Berwirausaha berarti memadukan kepribadian, 

peluang, keuangan, dan sumber daya yang ada 

di lingkungan sekitar guna mengambil 

keuntungan yang dapat digunakan untuk 

mensukseskan tujuan organisasi. Kepribadian 

ini mencakup pengetahuan, keterampilan, 

sikap dan perilaku. Jiwa wirausaha bagi 

personil pendidikan seperti kepala atau 

manajer, staf ahli, guru, karyawan dan pekerja 

lainnya dengan menjalankan usaha dengan 

menggunakan modal dan tenaga 

pengembangan jiwa wirausaha ini 

mengandung resiko. Seseorang yang berani 

dengan tegas mengambil suatu resiko dalam 

membangun usaha dan sikap bertanggung 

jawab dalam mengatasi segala resiko yang 

suatu akan datang. Jiwa- jiwa seperti ini yang 

sejak awal harus ditanamkan pada diri 

wirausaha supaya siap pembelajaran 

kewirausahaan di Pondok Pesantren Al 

Mustaqim Kota Parepare cukup baik ini dapat 

dilihat dari antusias dari peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran serta metode 

pembelajaran yang di terapkan oleh pendidik 

disenangi oleh peserta didiknya. 

Minat wirausaha adalah keinginan, 

ketertarikan, serta kesediaan untuk bekerja 

keras atau kemauan keras untuk berusaha 

secara maksimal untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya tanpa merasa takut dengan resiko 

yang akan terjadi, serta berkemauan keras 

untuk belajar dari kegagalan. Minat wirausaha 

dapat diartikan juga sebagai ketertarikan 

terhadap kewirausahaan, kesediaan untk 

terlibat dalam kegiatan berwirausaha, 

keberanian dalam menghadapi resiko, 

keberanian dalam menghadapi tantangan, 

perasaaan senag dalam kewirausahaan, 

keinginan untuk mewujudkan cita-cita dalam 

kewirausahaan.16 Hal ini dapat dilihat di 

Pondok pesantren al Mustaqim Kota Parepare 

dimana   minat santri dalam berwirausaha 

cukup antusias ini dilihat dari keseriusan 

mereka dalam mengikuti pembelajaran 
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kewirausahaan dan peran pendidik dalam 

memberi bahan ajar serta memberi peserta 

didik motivasi dan ilmu ilmu yang bermanfaat 

untuk muridnya serta penerapan metode-

metode mengajar yang sangat baik sehingga 

penerapan ilmu bisa terealisasikan dengan baik 

dan itu membuat peserta didik tertarik dengan 

dunia wirausaha. 

Kepemimpinan adalah proses memimpin, 

pemimpin adalah orang yang memiliki 

kecakapan tertentu yang dapat mempengaruhi 

para pengikutnya untuk melakukan kerja sama 

ke arah pencapaian tujuan yang telah di 

tetapkan. Kiai juga bertugas pula sebagai 

pembina dan pendidik umat yaitu pemimpin 

masyarakat. Keberadaan kiai sebagai pimpinan 

pondok pesantren dan pimpinan umat memiliki 

kebijaksanaan yang arif dan wawasan yang 

luas, terampil dalam ilmu agama, menjadi 

teladan dalam sikap dan perilaku etis serta 

memiliki hubungan yang dekat kepada tuhan. 

Legitimasi kepemimpinan kiai diperoleh dari 

masyarakat,karena masyarakat menilai kiai 

tersebut memiliki keahlian ilmu agama islam, 

kewibawaan yang bersumber dari ilmunya, 

memiliki sikap pribadi dan akhlak yang terpuji, 

kiai ideal dengan komunitas pesantren sebagai 

sentral figur yang mewakili mereka tampil 

sebagai mediator, dinamisator, katalisator, 

motivator maupun sebagai motor penggerak 

bagi komunitas yang dipimpinnya dalam 

rangka melindungi kepentingan masyarakat 

dan pesantren. 

Hal ini terdapat pada Peran Pimpinan Pondok 

Pesantren dalam Pengembangan 

Kewirausahaan Santri di Pondok Pesantren Al 

Mustaqim Kota Parepare adalah pimpinan 

selalu mensuport baik murid maupun pendidik 

dalam melaksanakan tugasnya, dalam 

mendukung proses psikomotorik dari peserta 

didiknya pimpinan selalu menyediakan wadah 

untuk mendukung potensi yang dimiliki 

peserta didiknya dengan cara pemberian 

fasilitas dan mengikiut sertakan peserta 

didiknya dalam kopetensi baik dalam bidang 

nasuional maupun internasional dengan tujuan 

memberikan murid tersebut pengalaman dan 

mengasa kemampuan yang dimiliki oleh 

peserta didiknya 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 

Pondok Pesantren Al Mustaqim Kota Parepare 

mengenai minat santri dalam berwirausaha dan 

bagaimana seorang pimpinan dalam 

mengembangkan potensi santrinya sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran 

kewirausahaan di Pondok Pesantren Al 

Mustaqim Kota Parepare cukup baik ini dapat 

dilihat dari antusias dari peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran serta metode 

pembelajaran yang di terapkan oleh pendidik 

disenangi oleh peserta didiknya. 

2. Minat santri dalam berwirausaha 

cukup antusias ini dilihat dari keseriusan 

mereka dalam mengikuti pembelajaran 

kewirausahaan dan peran pendidik dalam 

memberi bahan ajar serta memberi peserta 

didik motivasi dan ilmu ilmu yang bermanfaat 

untuk muridnya serta penerapan metode-

metode mengajar yang sangat baik sehingga 

penerapan ilmu bisa terealisasikan dengan baik 

dan itu membuat peserta didik tertarik dengan 

dunia wirausaha. 

3. Peran Pimpinan Pondok Pesantren 

dalam Pengembangan Kewirausahaan Santri di 

Pondok Pesantren Al Mustaqim Kota Parepare 

adalah pimpinan selalu mensuport baik murid 

maupun pendidik dalam melaksanakan 

tugasnya, dalam mendukung proses 

psikomotorik dari peserta didiknya pimpinan 

selalu menyediakan wadah untuk mendukung 

potensi yang dimiliki peserta didiknya dengan 

cara pemberian fasilitas dan mengikiut 

sertakan peserta didiknya dalam kopetensi baik 

dalam bidang nasuional maupun internasional 

dengan tujuan memberikan murid tersebut 

pengalaman dan mengasa kemampuan yang 

dimiliki oleh peserta didiknya 
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